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ABSTRAK 

 
Mami Suciati, 10230027. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah 

Perempuan Studi Terhadap PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul. Pembimbing 
Drs. Aziz Muslim, M.Pd. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendiskripsikan proses pemberdayaan 
masyarakat di sekolah perempuan. (2) Mendiskripsikan hasil pemberdayaan 
masyarakat melalui sekolah perempuan. (3) Mendiskripsikan kendala-kendala 
pemberdayaan masyarakat di sekolah perempuan. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 
data adalah observasi, dokumentasi dan wawancara secara terstruktur dengan 13 
orang informan dan menggunakan Teknik snow ball (bola salju). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Proses pemberdayaan di sekolah 
perempuan meliputi tahap pendataan, pengelompokan, penambahan wawasan, 
dan penyapihan. Tahap pendataan meliputi pendataan peserta, pendamping dan 
identifikasi lokasi. Tahap pengelompokan yaitu peserta didampingi untuk 
menganalisis potensi diri dengan SWOT.  Setelah menganalisis kemudian peserta 
dikelompokkan sesuai dengan potensi usaha yang telah ditekuni. Tahap 
penambahan wawasan mencakup penyusunan kurikulum dan pelaksanaan 
kegiatan pendidikan di sekolah perempuan. Tahap penyapihan, bertujuan 
memandirikan dan meningkatkan taraf hidup kelompok berupa pendampingan 
dan pemantauan yang dilakukan secara terus menerus oleh pendamping. (2) Hasil 
pemberdayaan di sekolah perempuan baru berupa perubahan sikap dalam 
menjalankan usahanya. Hasil pemberdayaan belum cukup mampu meningkatkan 
perekonomian keluarga maupun masyarakat. (3) Ada beberapa kendala dalam 
pemberdayaan di sekolah perempuan antara lain : kendala akses jalan (geografis), 
permodalan (uang), kurangnya motivasi peserta, peserta menjadi ketergantungan 
dengan adanya uang saku, dan kurang sesuainya bantuan alat berupa mesin 
penetas dengan potensi peserta yang telah dikelompokkan. 

 
 

Kata kunci: Pemberdayaan Perempuan, Sekolah Perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Sekolah Perempuan: Studi terhadap PNPM Peduli-Lakpesdam NU 

Bantul Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami skripsi ini maka 

penulis akan menjabarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul di 

atas. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Pemberdayaan berasal dari 

satu kata benda yaitu daya yang berarti kemampuan melakukan sesuatu 

atau kemampuan bertindak.
1
 Pemberdayaan adalah proses, cara, pembuat 

memberdayakan. Memberdayakan memiliki makna membuat berdaya dan 

berdaya memiliki makna berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, 

mempunyai akal (cara) untuk mengatasi sesuatu. Sedangkan masyarakat 

adalah sekelompok manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh 

suatu kebudayaan yang mereka anggap sama, singkatnya dapat juga 

diartikan sebagai perkumpulan manusia yang terikat oleh suatu kesamaan.
2
 

Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses membuat 

masyarakat memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan dengan 

akalnya sendiri. 

2. Sekolah Perempuan PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 

Keempat, (Jakarta;Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 300. 
2
 Ibid. hal. 885. 
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Sekolah merupakan sebuah bangunan atau lembaga untuk belajar 

dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.
3
 Perempuan 

adalah wanita, sebutan manusia yang berjenis kelamin wanita.
4
 Dalam hal 

ini, Sekolah perempuan yang dimaksud adalah sekolah non formal dengan 

pesertanya adalah para perempuan. PNPM Peduli merupakan kepanjangan 

dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Peduli. Sedangkan 

Lakpesdam NU Bantul merupakan Lembaga Kajian Pengembangan 

Sumberdaya Manusia Nahdlatul Ulama Bantul. Lakpesdam NU Bantul 

adalah organisasi masyarakat islam (ormas islam) yang berada pada 

cakupan wilayah kabupaten Bantul, Yogyakarta.  

Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul peneliti Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Sekolah Perempuan: Studi Terhadap PNPM Peduli 

Lakpesdam NU Bantul adalah pemberdayaan perempuan pada sekolah perempuan  

yang dilakukan oleh sekolah perempuan PNPM Peduli yang bekerjasama dengan 

Ormas islam (dalam hal ini adalah Lakpesdam NU Bantul). Pemberdayaan 

tersebut meliputi proses pemberdayaan, hasil pemberdayaan dan kendala 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya alam, tetapi 

tidak dipungkiri bahwa masyarakat Indonesia masih banyak yang berada pada 

garis kemiskinan. Hal ini cukup aneh dan selalu menarik untuk 

diperbincangkan. Pelbagai cara telah dicanangkan oleh pemerintah untuk 

                                                           
3
 Tim Penyusun  Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Cetakan Pertama, (Jakarta, Balai Pustaka, 1988). Hlm. 796 
4
 Ibid., hlm. 670. 
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menekan angka kemiskinan namun kenyataannya dari tahun ke tahun tidak 

ada perubahan secara segnifikan.   

Persentase penduduk miskin di Indonesia, pada bulan Maret 2012 

khususnya di daerah perkotaan sebesar 8,78 persen, pada bulan September 

2012 turun menjadi 8,60 persen. Sementara penduduk miskin di daerah 

pedesaan pada bulan Maret 2012 menurun dari 15,12 persen pada bulan 

September 2012 menjadi 14,70 persen. Berdasarkan data tersebut ternyata 

jumlah kemiskinan di perkotaan dan pedesaan masih cukup tinggi di 

pedesaan.
5
 

Persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan masalah krusial 

dan sering dijumpai di pedesaan. Hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, 

karena akan menimbulkan pelbagai efek yang berkepanjangan. Perekonomian 

masyarakat di pedesaan masih cukup memprihatinkan, oleh karena itu 

dibutuhkan pemberdayaan masyarakat desa untuk melawan dan mengurangi 

kemiskinan dengan dukungan penuh oleh pemerintah daerah dan pemerintah 

pusat.  

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat golongan masyarakat dalam kondisi miskin, sehingga mereka dapat 

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
6
 

Pemberdayaan berarti menyediakan sumberdaya, kesempatan, pengetahuan 

dan ketrampilan dalam rangka meningkatkan kemampuan warga miskin untuk 

                                                           
5
Badan Pusat Statistik (BPS), Berita Resmi Statistik, 

http://www.bps.go.id/brs_file/kemiskinan_02jan13.pdf. diakses pada tanggal 05 maret 2013, pukul 

20:19 WIB 
6
 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternati: Ragam Perspektif Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 41. 

http://www.bps.go.id/brs_file/kemiskinan_02jan13.pdf
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menentukan masa depannya dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
7
 

Pemberdayaan masyarakat harus bersifat holistik atau mencakup semua aspek, 

sehingga semua sumberdaya lokal atau potensi yang ada harus digunakan dan 

dikembangkan agar masyarakat mandiri dan terhindar dari sifat 

ketergantungan kepada sesuatu.  

Usaha memberdayakan masyarakat desa serta menanggulangi kemiskinan 

dan kesenjangan sosial menjadi fenomena yang semakin kompleks. 

Pembangunan pedesaan dalam perkembangannya tidak hanya pada 

peningkatan produksi pertanian, pembangunan pedesaan juga tidak hanya 

mencakup implementasi program peningkatan kesejahteraan sosial melalui 

distribusi uang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dasar. Lebih dari itu yaitu 

untuk menyentuh pelbagai kebutuhan sehingga segenap anggota masyarakat 

dapat mandiri, percaya diri, dan tidak tergantung sehingga dapat terlepas dari 

kemiskinan.
8
  

Kemiskinan juga tidak bisa dipisahkan dari kelompok perempuan. Kaum 

perempuan atau para ibu adalah kelompok yang paling merasa menderita 

ketika dalam kondisi miskin. Misalnya, ketika anak sedang sakit dan lapar 

maka orang pertama yang merasakan beban ini adalah perempuan. Selain itu 

perempuan juga kelompok yang paling direpotkan ketika harga BBM naik 

karena berimbas pada semua kebutuhan rumah tangga. Kondisi lain masalah 

diskriminasi upah pekerja atau buruh perempuan, kaum ini sering 

mendapatkan upah kerja yang lebih rendah dari laki-laki. 

                                                           
7
 Ibid.,  hlm 62. 

8
 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2010), hlm. 31-32. 
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Meningkatnya kasus tentang pembunuhan anak, penjualan bayi, kekerasan 

dalam rumah tangga berujung pada kematian  dan semakin meningkatnya 

kekerasan pada Tenaga Kerja Wanita (yang selanjutnya akan disebut sebagai 

TKW) dapat di saksikan dan didengar melalui media massa elektronik dan 

digital. Kondisi seperti ini menunjukan bahwa faktor ekonomi menjadi cikal 

bakal lahirnya kriminalitas. Dalam hal ini, perempuan menjadi korban dan 

pelampiasan amarah. Beban kemiskinan yang ada sangat dirasakan oleh 

kelompok perempuan. Tidak bisa dibayangkan bagaimana kondisi para 

generasi penerus bangsa yang dilahirkan oleh perempuan dengan kondisi 

beban ekonomi yang memprihatinkan. 

Melihat dampak negatif pada masa yang akan datang, pemerintah telah 

mencanangkan pelbagai kebijakan untuk menangani fenomena kemiskinan. 

Program-program pemerintah tentang pemberdayaan masyarakat dibuktikan 

dengan banyaknya Lembaga Swadaya Masyarakat (yang selanjutnya akan 

disebut sebagai LSM) dan Pusat Studi Wanita (yang selanjutnya akan disebut 

sebagai PSW) yang berkecimpung dibidang pemberdayaan dalam upaya 

penyadaran dan pemberdayaan perempuan, seperti lembaga swadaya 

masyarakat pusat pemberdayaan masyarakat marginal (yang selanjutnya akan 

disebut sebagai LSM PPMM), Rifka Annisa, Annisa Swasti (Yasanti), SBPY 

(Sekretariat Bersama Perempuan Yogya), PSW UIN Sunan Kalijaga, PSW 

UGM dan lain-lain. 

Menurut harian kompas, program perlindungan sosial yang diterapkan 

pemerintah tidak berpihak kepada kaum perempuan, khususya pada program 
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Raskin dan Jamkesmas. Program ini pada praktiknya justru memposisikan 

perempuan sebagai pihak yang selalu dirugikan, justru menambah beban kaum 

perempuan dan program ini dinilai salah sasaran
9
. 

Program pemerintah dibidang pemberdayaan masyarakat adalah Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (yang selanjutnya akan disebut sebagai 

PNPM) Mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa PNPM Mandiri belum 

menjangkau kelompok miskin semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok-

kelompok marginal atau terpinggirkan yang tidak terdata di desa maupun 

kelurahan, apalagi terdata oleh BPS
10

. Atas dasar inilah muncullah program 

baru yaitu PNPM Peduli untuk melengkapi PNPM Mandiri. 

PNPM Peduli adalah program baru yang bertujuan untuk melengkapi 

PNPM Mandiri dengan mendukung organisasi masyarakat madani yang 

bekerja dengan dan untuk orang-orang paling terpinggirkan di seluruh 

Indonesia. Melalui proses seleksi kompetitif, tiga Organisasi Pelaksana (EO) 

dipilih untuk menerima hibah dari PNPM Peduli, yakni Kemitraan, 

Association for Community Empowerment (ACE) dan Lakpesdam NU 

(Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Nahdlatul 

Ulama). 

Keterlibatan Lakpesdam NU dalam program PNPM Peduli adalah sebuah 

ikhtiar untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan menguatkan organisasi 

cabang. Khusus di D.I Yogyakarta setidaknya ada 3 cabang Lakpesdam NU 

                                                           
9
 Harian Kompas. 2014. Pendidikan dan Kebudayaan ; Pemberdayaan Masyarakat ; 

Program Perlindungan Sosial Tidak Berpihak Kepada Perempuan. Tgl terbit Kamis, 06 Februari 

2014. 
10

  PP Lakpesdam NU. 2011. Pedoman Umum Pelaksanaan Kegiatan PNPM Peduli 

Lakpesdam  NU, 
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penerima hibah dari PNPM Peduli yakni PC Lakpesdam Bantul, Sleman, dan 

Gunung Kidul. Setiap cabang memiliki program pemberdayaan yang 

disesuaikan dengan kondisi masyarakat sekitar, sehingga program 

pemberdayaan dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Program pemberdayaan masyarakat kaitannya dengan pemberdayaan 

perempuan menjadi titik fokus PC Lakpesdam NU Bantul, dalam alokasi 

hibah dari PNPM Peduli yakni melalui sekolah perempuan. Program ini di 

khususkan pada perempuan atau Ibu-ibu yang tergabung dalam jama‟ah 

muslimat NU Piyungan. Pemilihan lokasi di dasarkan pada beberapa 

pertimbangan yaitu Kecamatan Piyungan merupakan sentral NU di kabupaten 

Bantul, penghasilan utama penduduk sektor pertanian dan potensi penduduk 

marginal. 

Program Sekolah Perempuan sudah berjalan sejak bulan Juni 2011 dan 

berakhir pada bulan Desember 2012. Selama kurun waktu 18 bulan para 

perempuan diberikan pelatihan sesuai dengan usaha dan bidangnya, yakni 

pedagang pasar, makanan kecil, warung, peternakan dan penjahit. Agar lebih 

mandiri kemudian lima kelompok usaha tersebut dilepas tetapi masih tetap di 

dampingi oleh Comunnity Organizer (yang selanjutnya akan disebut sebagai 

CO). Setiap kelompok harus berkompetisi untuk lebih bagus dan berhasil 

untuk mengembangkan usahanya. Bagi kelompok yang paling berhasil akan 

diberikan reward.  

Program PNPM Peduli sebagai pelengkap PNPM Mandiri diharapkan 

mampu membawa kaum yang termarginal keluar dari zona kemiskinan 
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melalui pemberdayaan perempuan – sekolah perempuan. Sebagai program 

pelengkap PNPM Mandiri seharusnya PNPM Peduli memiliki proses 

pemberdayaan yang lebih baik dibanding sebelumnya. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses, kendala dan 

hasil pemberdayaan masyarakat melalui sekolah perempuan di kecamatan 

Piyungan, Kabupaten Bantul. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di sekolah perempuan 

PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul? 

2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui sekolah perempuan 

PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul? 

3. Bagaimana kendala pemberdayaan masyarakat di sekolah perempuan 

PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul? 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Mendiskripsikan proses pemberdayaan masyarakat di sekolah perempuan 

PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul. 

2. Mendiskripsikan hasil pemberdayaan masyarakat melalui sekolah 

perempuan PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul. 
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3. Mendiskripsikan kendala-kendala pemberdayaan masyarakat di sekolah 

perempuan PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka Penelitian ini memberi 

pengetahuan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh 

pemerintah dengan bekerjasama Ormas islam. Selain itu, pembaca dapat 

mengetahui bahwa perempuan adalah bagian dari masyarakat yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian keluarga. Sedangkan dalam 

tinjauan akademis penelitian ini menemukan cara pemberdayakan 

masyarakat khususnya perempuan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Secara umum penelitian ini sebenarnya meneliti tentang pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan pemerintah yang bekerjasama dengan Ormas 

islam. Ada beberapa kripsi terdahulu yang membahas tentang pemberdayaan 

perempuan diantaranya:  

1. Uswatun Hasanah (2012) skripsi yang berjudul Pengelolaan Dana 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri-Pedesaan 

(PNPM-MD) dalam Memberdayakan Kewirausahaan Perempuan di Desa 

Girirejo Bantul.
11

. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Khasanah ini 

memfokuskan pada kaum perempuan agar dapat mengembangkan 

produktifitas mereka dengan Pengelolaan dana yang di peroleh dari 

PNPM-MD dengan  mengacu kepada pendekatan pengentasan kemiskinan 

                                                           
11

 Uswatun Khasanah, “Pengelolaan Dana Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri-Pedesaan (PNPM-MD) dalam Memberdayakan Kewirausahaan Perempuan 

di Desa Girirejo Bantul.” Skripsi Fakultas Dakwah  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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melalui SPP atau Simpan Pinjam Perempuan serta uraian tentang 

keberhasilan dari program-program PNPM-MD dalam memberdayakan 

Perempuan dari segi sosial dan ekonomi. 

2. Brewi Asti (2005) skripsi yang berjudul Pemberdayaan Perempuan  Oleh 

Rifka Annisa WCC Yogyakarta (Upaya Penguatan Kamandirian Klien 

Pasca Konsultasi)
12

. Skripsi ini membahas tentang gambaran 

Pemberdayaan Perempuan oleh Rifka Annisa WCC dalam upaya 

penguatan kemandirian sosial klien pasca konsultasi, mulai dari 

pemberdayaan secra eksternal maupun internal, serta langkah-langkah 

pemberdayaan perempuan dalam korban kekerasan yaitu penguatan 

psikologi, penguatan ekonomi, dan penguatan sosial. 

3. Milla Munawaroh (2004) skripsi yang berjudul Pelatihan Keterampilan 

Menjahit LPK Riddho (Studi Terhadap Aspek-Aspek Pemberdayaan 

Perempuan).
13

 Skripsi ini membahas aspek-aspek pemberdayaan 

perempuan di LPK Riddho, serta  memaparkan tentang program-program 

yang dilaksanakan di LPK Ridho telah berhasil mengembangkan potensi 

peserta pelatihan dalam aspek spiritual, aspek ekonomi, dan aspek 

pengetahuan. Dalam hal ini peserta sudah dapat mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki untuk membantu perekonomian keluarga atau 

membantu suami dalam mencari nafkah. 

                                                           
12

 Brewi Asti, “Pemberdayaan Perempuan  Oleh Rifka Annisa WCC Yogyakarta (Upaya 

Penguatan Kamandirian Klien Pasca Konsultasi)” Skripsi Fakultas Dakwah  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2005.  
13

 Milla Munawaroh, “Pelatihan Keterampilan Menjahit (Sudy terhadap Aspek-aspek 

Pemberdayaan Perempuan)” Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 



11 
 

 

4. Nur Hayati (2009) skripsi yang berjudul  Strategi Pemberdayaan 

Perempuan oleh Pusat Studi Wanita (PSW) di Yogyakarta (Studi Terhadap 

PSG UII, PSW UGM dan PSTF UKDW).
14

 Skripsi ini membahas tentang 

strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh tiga Perguruan tinggi yaitu 

UII, UGM dan UKDW. Ketiga perguruan tinggi tersebut mempunyai 

perbedaan dalam merancang program sebagai upaya pemberdayaan 

perempuan melalui PSW. Perbedaan itu diantaranya: 

a. PSW UGM mempunyai corak liberal, PSW ini didesain untuk 

merespon pelbagai persoalan gender dan mendorong sumberdaya 

intelektual dari pelbagai disiplin ilmu untuk mendukung secara ilmiah 

bagi terciptanya solusi persoalan gender agar penyusunan kebijakan 

dan strategi program-program pembangunan manjadi lebih sensitive 

gender. 

b. PSTF UKDW mempunyai corak gerakan religious sama seperti PSW 

UII, yang membedakan adalah PSTF berada dibawah Universitas 

Kristen maka agama yang digunakan agama Kristen.  

5. Norma Yunita (2008), skripsi dengan judul Pemberdayaan perempuan 

Buruh Gendong Wanita di Pasar Bringharjo oleh Yayasan Annisa Swasti 

(YASANTI).
15

 Skripsi ini membahas bentuk-bentuk pemberdayaan 

perempuan buruh gendong yang dilakukan oleh YASANTI. Upaya 

                                                           
14

 Nur Hayati, “Strategi Pemberdayaan Perempuan oleh Pusat Studi Wanita (PSW) di 

Yogyakarta (Studi Terhadap PSG UII, PSW UGM dan PSTF UKDW)”. Skripsi Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
15

 Norma Yunita, “Pemberdayaan perempuan Buruh Gendong Wanita di Pasar 

Bringharjo oleh Yayasan Annisa Swasti (YASANTI)” Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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pemberdayaan perempuan ini dilakukan dengan pembentukan paguyuban, 

pemberdayaan dalam hak politik dan pemberdayaan dalam bidang 

kesehatan. Pemberdayaan perempuan buruh gendong menghasilkan 

dampak positif bagi perempuan buruh gendong. Akan tetapi masih 

terdapat banyak kendala diantaranya masalah waktu, karena setiap 

perempuan buruh gendong mempunyai kepentingan yang berbeda-beda, 

kurangnya kesadaran berorganisasi menyebabkan semangat perempuan 

buruh gendong mudah goyah. 

6. Rochimatun (2003) skripsi yang berjudul Pemberdayaan Perempuan oleh 

Yayasan Kesejahteraan Fatayat (FKY) di Pondok Pesantren Yogyakarta 

(Melalui Penguatan Hak-Hak Politik dan Hak-Hak Reproduksi).
16

 

Penelitian ini meneliti tentang pelbagai akatifitas yang dilakukan oleh 

FKY dalam memberdayakan perempuan dipelbagai pondok pesantren di 

Yogyakarta. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah pada aktivitas 

YKF pada pengurusan tahun 2000 sampai tahun 2003. 

Dari penelitian-penelitian di atas nampak jelas bahwa penelitian tentang  

pemberdayan masyarakat oleh sekolah perempuan yang dilakukan oleh PNPM 

Peduli-Lakpesdam NU Bantul berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 

pada sekolah perempuan pemberdayaan berupa pengembangan potensi usaha 

yang telah dilakukan oleh peserta (perempuan) Penelitian-penelitian 

sebelumnya juga belum ada yang membahas program pemberdayaan dari 

pemerintah yang bekerjasama dengan organisasi masyarakat dengan fokus 

                                                           
16

  Rochimatun, Pemberdayaan Perempuan oleh Yayasan Kesejahteraan Fatayat (FKY) 

di Pondok Pesantren Yogyakarta (melalui penguatan hak-hak politik dan hak-hak reproduksi) 

Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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perempuan. Oleh karena itu, penulis mempunyai kesempatan melakukan 

penelitian dalam bentuk skripsi. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 

pemberdayaan perempuan. Penelitian ini mengkaji proses pemberdayaan 

perempuan, kendala pemberdayaan perempuan, serta hasil pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan oleh sekolah perempuan pada PNPM Peduli-

Lakpesdam NU Bantul. 

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan perempuan adalah usaha sistematis dan terencana untuk 

mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan 

masyarakat.
17

 Pemberdayaan adalah satu-satunya pendekatan terhadap 

perempuan dalam pembangunan dengan melihat semua aspek kehidupan 

perempuan dan semua pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan. Mulai 

dari pekerjaan produktif, reproduksi, privat dan publik sampai menolak 

upaya apapun untuk menilai rendah pekerjaan perempuan dan 

mempertahankan keluarga dalam rumah tangga.
18

 

GBHN 1999 mengamanatkan bahwa pemberdayaan perempuan 

dilaksanakan melalui: pertama, peningkatan kedudukan dan peran 

perempuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui kebijakan 

nasional yang diemban oleh lembaga yang mampu memperjuangkan 

                                                           
17

 Deputi Bidang Pengembangan dan Informasi Kantor Menteri Negara Pemberdayaan 

Perempuan, Buku Saku Informasi Pemberdayaan Permpuan. (Jakarta: Deputi Bidang 

Pengembangan dan Informasi Kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 2001), hlm.85. 
18

 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan. (Yogyakarta: Rifka Annisa  Women‟s 

Crisis Centre dengan Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 209. 
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terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender. Kedua, meningkatkan 

kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan dengan tetap 

mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai historis 

perjuangan kaum perempuan dalam melanjutkan usaha pemberdayaan 

perempuan serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat.
19

  

Menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh Wirawan dalam skripsi yang 

berjudul Analisis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat, 

Infaq, dan Shodaqoh, Studi Kasus : Program Masyarakat Mandiri Dompet 

Dhuafa Terhadap Komunitas Pengrajin Tahu di Kampung Iwul, Desa 

Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, Ada beberapa 

indikator keberhasilan program pemberdayaan perempuan yaitu : 

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin; 

b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 

oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia 

c. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya; 

d. Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin 

kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi 

kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan 

kelompok lain di dalam masyarakat; 

e. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan 

yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang 

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial 

dasarnya. 
20

 

 

 

                                                           
19

 Khofifah Indar Parawansa, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Rekonstruksi 

Pemahaman Agama”, dalam Nasaruddin Umar dkk., Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Pemahaman Ajaran Agama,(Surabaya: Pusat Study Gender IAIN Sunan Ampel 2003), Hlm. 99. 
20

 Wirawan, “ Analisis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat, infaq, dan 

Shodaqoh (Studi Kasus : Program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Terhadap Komunitas 

Pengrajin Tahu di Kampung  Iwul, Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor)”, 

http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/18450/H08wir.pdf?sequence=3 
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2. Metode Pemberdayaan Masyarakat 

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan  yang ditentukan.
21

 

Metode pemberdayaan masyarakat harus selalu mempertimbangkan waktu 

penyelenggara yang tidak terlalu mengganggu kegiatan atau pekerjaan 

pokok masyarakat. Waktu penyelenggara sesingkat mungkin dan harus 

lebih banyak menggunakan alat peraga. Metode pemberdayaan yang dapat 

diterapakan dalam memberdayakan masyarakat yaitu: 

a. Metode pendidikan formal (ceramah, diskusi, belajar-mandiri) 

b. Metode yang tidak pernah diterapkan dalam sistem pendidikan formal 

(pameran, kunjungan ke rumah atau anjang sana). 

Dalam memberdayakan masyarakat metode yang digunakan harus 

sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat atau masyarakat yang 

diberdayakan. Artinya metode yang digunakan berbeda dengan pendidikan 

formal yang telah memiliki program yang dibakukan. Setiap kegiatan 

pendidikan non formal atau kegiatan pemberdayaan masyarakat harus 

selalu menyesuaikan dengan kebutuhan penerima manfaatnya. Dengan 

demikian, metode yang digunakan harus memperhatikan karakteristik 

penerima manfaatnya, sumberdaya yang tersedia atau yang dapat 

dimanfaatkan serta keadaan lingkungan termasuk tempat dan waktu 

diselenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut.
22

  

3. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

                                                           
21

 Tim Penyususun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (ttp, Balai Pustaka, 1989).hlm. 580. 
22

 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat, hlm.212. 
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Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.
23

 Sedangkan strategi pengembangan masyarakat 

adalah usaha yang dilakukan secara terus menerus untuk mencapai suatu 

tujuan.
24

 Strategi merupakan suatu proses sekaligus produk yang penting 

serta berkaitan dengan pelaksanaan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan untuk mensukseskan persaingan agar tujuan dapat tercapai 

dengan baik. 
25

 

Pemilihan strategi dalam memberdayakan perempuan sangat penting 

untuk menuju keberhasilan program. Keberhasilan program merupakan 

tujuan dari sebuah perencanaan. Namun, ada faktor  penghambat atau 

kendala mengapa perempuan terlupakan. Berikut adalah kendala dalam 

pemberdayaan perempuan  antara lain: 

a. Kendala Strukur Sosial 

Dalam hal ini perempuan masih diperhadapkan dengan laki-laki, 

bahwa laki-laki dalam wilayah publik dan perempuan dalam wilayah 

domestik. Karenanya, kontrol budaya perempuan masih sangat kuat. 

b. Kendala Minoritas Unik 

Posisi lemah perempuan kurang disadari oleh perempuan sendiri. di 

samping itu, ada juga kelompok kelompok perempuan tenang 

walaupun perempuan lain prihatin. Ada juga yang melihat terdapat 

                                                           
23

  Tim Penyususun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hlm. 856. 
24

 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat. (Yogyakarta, Samudra Biru 

2012), hlm. 71. 
25

 Totok Mardikanto, Konsep-Konsep Pemberdayaan Masyarakat Acuan Bagi Para 

Birokrasi Akadimisi, Praktisi, dan Peminat/Pemerhati Pemberdayaan Masyarakat (Surakarta: 

Fakultas Pertanian UNS dengan UNS Press, 2010), hlm. 194. 
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kelompok perempuan yang meresahkan, dan pada saat itu pula ada 

yang memandang tidak meresahkan.  

c. Kendala Mitos 

Yang telah mengendap sekian lama sehingga perempuan menerima 

kenyataan dirinya tersubordinasi, misalnya mitos tulang rusuk, 

menstruasi dan sebagainya.
26

 

4. Tahap-Tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut kamus besar bahasa indonesia tahap adalah bagian dari 

sesuatu yang ada awal dan akhirnya, dan tahapan berarti jenjang atau 

tingkatan. 
27

 Menurut Tim Delivery yang dikutip Totok Mardikanto dan 

Poerwoko Soebiato dalam buku Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif Kebijakan Publik, tahap-tahap kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dapat dilakukan dengan proses seleksi lokasi, sosialisai  

pemberdayaan, proses pemberdayaan sampai dengan pemandirian 

masyarakat. Adapun proses pemberdayaan dapat dilakukan bersama-sama 

dengan masyarakat, yaitu:
28

 

a. Mengidentifikasi dan mengkaji potensi wilayah, permasalahan serta 

potensi-potensi yang ada di wilayah tersebut; 

b. Penyusun rencana kegiatan kelompok berdasarkan hasil kajian; 

c. Menerapkan rencana kegiatan kelompok; 

                                                           
26

 Rr. Suhartini “Dimensi Jender Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Daerah Rawan 

Longsor”, dalam Imam Khambali, A. Halim dkk, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat. 

(Yogyakarta, PT LKIS Pelangi Aksara, 2005), hlm. 141. 
27

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka 2005), hlm. 1120. 
28

 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat, hlm. 125. 
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d. Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus menerus secara 

partisipatif; 

5. Media Pemberdayaan Masyarakat 

Media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata medium 

yang artinya perantara atau pengantar. Media merupakan perantara pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan. Batasan lebih luas tentang media 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan 

pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, 

minat seseorang terhadap pesan yang disampaikan. Media merupakan 

sarana atau instrument penting yang tidak dapat diabaikan dalam proses 

pendampingan masyarakat.
29

 

Dalam hal ini, media yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan 

adalah: 

a. Sekolah Perempuan 

Sekolah perempuan merupakan media pemberdayaan perempuan 

yang ada di masyarakat. Sekolah perempuan yang dimaksud adalah 

pemberdayaan masyarakat yang beranganggotakan para ibu rumah 

tangga yang sudah memiliki usaha. Pemberdayaan di sekolah 

perempuan yaitu dengan cara diberikan pelatihan-pelatihan dan materi 

sesuai dengan usaha yang telah mereka ditekuni.  

Sekolah perempuan dapat dikatagorikan dalam pendidikan non 

formal. Pendidikan non formal diberikan secara sengaja dan dengan 

                                                           
29

 Wahyudin Sumpeno,” Menjadi Fasilitator Genius; Kiat-kiat dalam Mendampingi 

masayarakat”.(Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2009). Hlm. 218. 
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tujuan yang jelas. Garapan pendidikan non formal sangat luas meliputi 

segala kegiatan pendidikan dan latihan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat, organisasi dan keluarga. Pendidikan non formal yang 

berhasil harus dapat menjawab permasalahan dan memenuhi 

kebutuhan warga yang sedang belajar, peserta didik dan masyarakat 

serta organisasi-organisasi penyelenggara pendidikan luar sekolah itu 

sendiri.
30

 

b. PNPM Peduli 

PNPM Peduli merupakan media pemberdayaan di sekolah 

perempuan. PNPM Peduli adalah program yang bertujuan untuk 

melengkapi PNPM Mandiri dengan mendukung organisasi masyarakat 

madani yang bekerja dengan dan untuk orang-orang paling 

terpinggirkan di seluruh Indonesia.  

PNPM Peduli akan memberi dukungan untuk kegiatan-kegiatan 

pengentasan kemiskinan dan pembangunan kapasitas dan pelatihan 

untuk memperkuat kapasitas keorganisasia, organisasi penerima hibah 

dan sub-penerima hibah. PNPM Peduli berbeda dari program lainnya 

di bawah PNPM karena program ini digerakkan oleh organisasi 

masyarakat madani dengan dukungan dari Pemerintah. Program ini 

mengidentifikasi bahwa terdapat banyak organisasi di tingkat akar 

                                                           
30

 Djaafar, Tengkun Zahara. Pendidikan Non Formal dan Peningkatan Kualitas 

Sumberdaya Manusia dalam Pembangunan.(Jakarta, Universitas Negeri Padang 2001), hlm. 82. 
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rumput yang telah berjalan selama bertahun-tahun tanpa dukungan 

atau bantuan dari pemerintah.
31

 

c. Lakpesdam NU  

Lakpesdam NU adalah perangkat departemen organisasi NU yang 

berfungsi sebagai pelaksana kebijakan NU dibidang pengkajian dan 

pengembangan sumber daya manusia. Lakpesdam NU mempunyai 

tugas melakukan langkah-langkah konkrit untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia.  

Untuk menjalankan tugasnya Lakpesdam NU mempunyai 

fungsi sebagai berikut diantaranya: 

1) Kajian dan penelitian dibidang keorganisasian 

2) Kajian dan penelitian dibidang wacana agama dan kebudayaan 

3) Kajian dan penelitian dibidang politik kebangsaan dan 

kerakyatan 

4) Penguatan kader (fungsionaris) organisasi di lingkungan NU 

5) Fasilitasi penguatan kelembagaan organisasi di lingkungan NU 

6) Fasilitasi dan pendampingan  warga (jama'ah) NU. 
32

 

 

Lakpesdam merupakan media pemberdayaan di sekolah 

perempuan karena Lakpesdam adalah lembaga yang terpilih untuk 

melaksanakan program PNPM Peduli dengan melibatkan cabang-

cabang NU. 

d. Pengajian  

Menurut Zein yang dikutip oleh Endang dalam skripsinya yang 

berjudul Motifasi Ibu-Ibu Rumah Tangga Mengikuti Pengajian 
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Muslimat NU di Ranting Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten 

Klaten, pengajian adalah penyelenggaraan atau kegiatan belajar agama 

islam yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Pengajian 

biasanya dibimbing atau  diberikan kepada seorang guru ngaji (da‟i) 

terhadap beberapa orang dalam satu perkumpulan atau kelompok. 

Kegiatan pengajian bertujuan agar anggota atau peserta pengajian 

dapat mengerti dan memahami kemudian mengamalkan ajaran agama 

islam dalam kehidupan bermasyarakat. Sasaran diselenggarakan 

pengajian agama islam adalah dalam rangka membimbing dan 

membina kehidupan masyarakat agar selalu melaksanakan kewajiban 

terhadap Allah SWT. Pengajian juga dapat menjadi solusi dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat tentang pengajaran, tuntunan dan 

binaan mengenai ilmu agama.
33

 

Dengan berpedoman pada uraian di atas, maka pengajian dapat di 

fahami sebagai bentuk kegiatan keagamaan yang berusaha 

mengajarkan ilmu agama islam kepada sekelompok orang dalam 

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pengajian juga merupakan 

media yang bagus dalam pemberdayaan masyarakat.  

e. Arisan  

Arisan merupakan kegiatan pengumpulan dana atau uang atau 

barang yang berjumlah sama dengan beberapa orang kemudian diundi 

                                                           
33
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untuk menentukan siapa yang memperolehnya. Undian dilakukan 

secara berkala sampai semua anggota memperolehnya.
34

  

Manfaat kegiatan arisan yaitu untuk keperluan berkumpul. 

Biasanya anggota arisan menekankan pada pertemuan. Dengan adanya 

arisan, anggota dapat bertemu dan bercerita (ngobrol bersama). Fungsi 

diadakannya arisan adalah untuk memupuk tali persaudaraan, 

hubungan solidaritas, saling tukar informasi dan hiburan. Fungsi 

tersebut bernilai positif bagi hubungan anggota kelompok arisan. 

Arisan dapat menekan atau mengurangi konflik yang bisa muncul 

kapan saja dalam hubungan di masyarakat. Dengan adanya arisan akan 

lebih mendekatkan hubungan pada anggota. Anggota yang 

hubungannya sudah jauh dan tidak kenal dengan adanya arisan maka 

hubungan tersebut akan mendekat kembali.
35

 Dalam hal ini arisan 

merupakan media dalam pemberdayaan perempuan, karena arisan 

selalu identik dengan perkumpulan ibu-ibu. 

6. Materi Pemberdayaan Masyarakat 

Materi pengembangan masyarakat pada hakekatnya adalah isi pesan 

yang ingin disampaikan oleh seorang pendamping atau fasilitator kepada 

masyarakat. Menurut Hal & Kidd yang dikutip oleh Aziz Muslim dalam 

buku Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, materi yang ingin 

disampaikan pada dasarnya harus sesuai dengan tujuan pengembangan 
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masyarakat, yaitu tentang bina manusia, bina usaha, bina lingkungan dan 

bina kelembagaan. Pemilihan keempat materi ini harus benar-benar 

didasarkan pada kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat. 
36

Terkait 

dengan ragam materi pemberdayaan masyarakat yaitu terdiri dari: 

a. Bina Manusia 

b. Bina Usaha 

c. Bina Lingkungan 

d. Bina Kelembagaan.
37

 

7. Subyek Pemberdayaan Masyarakat   

Subyek adalah pelaku atau orang yang melakukan kegiatan. Terkait 

dengan pemberdayaan maka subyek pemberdayaan perempuan adalah: 

a. Fasilitator 

Fasilitator adalah pekerja atau pelaksana pemberdayaan 

masyarakat.
38

 Menurut Barker yang dikutip oleh Suharto dalam buku 

yang berjudul Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

fasilitator adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk membentuk 

klien, agar mampu menangani tekanan yang dihadapinya baik dalam 

kondisi situasional maupun transisional.
39

  

Menurut Rogers yang dikutip oleh Totok dan Poerwoko dalam 

buku Pemberdayaan Masyarakat, terdapat empat hal kunci 
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keberhasilan seorang fasilitator dalam memberdayakan masyarakat 

yaitu: 

1) Change-agent effort atau kerja keras yang dilakukan oleh 

fasilitator. 

2) Client Orientation, yaitu selalu mengacu kepada keadaan, masalah 

dan kebutuhan masyarakat. 

3) Compatibility with clien‟s needs atau harus menyesuaikan 

kegiatannya dengan kebutuhan penerima manfaat. 

4) Empaty atau bertenggang rasa, yaitu kemampuan memahami, 

merasakan, dan menempatkan diri sebagai penerima manfaatnya.
40

 

b. Peserta Sekolah Perempuan 

Peserta sekolah perempuan yaitu perempuan, utamanya perempuan 

pada masyarakat kelas bawah (kelompok akar-rumput/grassroots, 

masyarakat yang termarjinalkan). Peserta selain sebagai penerima 

manfaat juga pelaku utama dan pengelola kegiatan yang berperan 

memobilitasi dan memanfaatkan sumberdaya yang ada agar 

pemberdayaan dapat tercapai dengan baik. Peserta penerima manfaat 

tidak berada dalam posisi di bawah penentu kebijakan dan para 

fasilitator, melainkan dalam kedudukan yang sama dan bahkan sering 

lebih tinggi kedudukannya.  

Peserta memiliki kebebasan untuk mengikuti ataupun menolak 

inovasi yang disampaikan fasilitator. Proses pemberdayaan yang 
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berlangsung antara fasilitator dengan peserta bukanlah bersifat vertikal 

(fasilitator menggurui peserta), tetapi proses belajar bersama yang 

partisipasif. 
41

 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada sekolah perempuan PNPM Peduli-

Lakpesdam NU Bantul. Tepatnya di Kembangsari, Srimartani, Piyungan, 

Bantul. Alasan pemilihan lokasi ini adalah di tempat tersebut sudah 

melakukan pemberdayaan perempuan sesuai dengan jenis usaha dan 

keahliannya yaitu: pemberdayaan pedagang pasar, pedagang makanan 

kecil, peternakan, penjahit, dan pedagang warung. Penelitian ini dimulai 

bulan Oktober 2013 sampai dengan bulan Januari 2014. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang  Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah 

Perempuan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Alasanya pertama penerapan pendekatan penelitian kualitatif 

terhadap penelitian ini karena penulis menggali nilai-nilai pengalaman 

dalam kehidupan masyarakat di sekolah perempuan melalui observasi 

langsung, dokumentasi dan wawancara kepada informan baik formal 

maupaun informal dan mendapatkan data dari sudut pandang orang 

pertama.
42

 Kedua  pendekatan ini bersifat deskriptif dan lebih menekankan 

proses dari pada hasil. Ketiga karena pendekatan ini lebih mampu 
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mendiskripsikan proses memberdayakan masyarakat di sekolah perempuan 

dan mengevaluasi program-program yang ada di sekoalah perempuan 

tersebut. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta sekolah perempuan yang langsung 

mendapatkan pemberdayaan di desa Srimartani, Fasilitator sebagai tim 

pelaksana di sekolah perempuan PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul dan 

pemerintah desa Srimartani.  

4. Dimensi Penelitian 

Dimensi penelitian adalah operasionalisasi variabel atau faktor-faktor 

yang dikaji dalam penelitian dan dapat digunakan untuk memberikan 

arahan bagi pengukurannya.
43

 Dimensi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini telah mengkaji faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Proses Pemberdayaan di Sekolah Perempuan 

Proses pemberdayaan pada hakikatnya adalah sebuah usaha untuk 

meningkatkan wawasan, kemampuan, kemandirian dan meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. Dalam proses pemberdayaan biasanya 

didampingi atau difasilitasi oleh fasilitator. peran fasilitator sangat 

penting dalam proses pemberdayaan. Namun, fasilitator tidak dapat 

bekerja sendiri tanpa adanya kerjasama dari masyarakat. Masyarakat 

bukan hanya sebagai penerima atau objek pemberdayaan tetapi 

masyarakat adalah pelaku utama dan pengelola kegiatan yang berperan 
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memobilitasi dan memanfaatkan sumberdaya yang ada agar 

pemberdayaan dapat tercapai dengan baik. 

 Dalam penelitian ini, sesuai dengan kerangka teori maka proses 

pemberdayaan yang dilihat adalah pertama identifikasi dan pengkajian 

potensi wilayah, permasalahan serta potensi-potensi yang ada di 

wilayah tersebut kedua bagaimana pengembangan kelompok ketiga 

penyususnan rencana dan pelaksanaan kegiatan dan keempat tentang 

memonitoring dan evaluasi partisipatif. 

b. Kendala Pemberdayaan Perempuan 

Kendala merupakan hambatan atau faktor penghambat dalam 

pemberdayaan untuk menuju sebuah tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Kendala atau hambatan pemberdayaan biasanya muncul 

karena ada masalah internal maupun eksternal. dalam memberdayakan 

masyarakat khususnya pemberdayaan perempuan tentunya banyak 

hambatan maupun kendala yang dihadapi oleh fasilitator maupun 

peserta penerima manfaat atau perempuan. 

Dalam penelitian ini, mengacu pada kerangka teori maka kendala 

pemberdayaan perempuan yang dilihat adalah pertama kendala 

struktur sosial, Kedua kendala minoritas unik, dan ketiga kendala 

mitos. 

c. Hasil Pemberdayaan Perempuan 

Hasil pemberdayaan biasanya dapat dilihat ketika program 

pemberdayaan telah selesai. dalam hal ini semua elemen sangat 
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menentukan suatu keberhasilan. Dari metode pemberdayaan, strategi 

pemberdayaan, tahap-tahap pemberdayaan, materi pemberdayaan dan 

subyek pemberdayaan keberhasilan suatu pemberdayaan.  Keberadaan 

seorang fasilitator juga sangat membantu proses pemberdayaan . 

Terlebih peran masyarakat, karena keberhasilan program sangat 

ditentukan oleh partisipasi peserta atau masyarakat.  

Dalam penelitian ini, sesuai dengan landasan teori keberhasilan 

pemberdayaan perempuan melihat indikator keberhasilan sebagai 

berikut: 

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin; 

2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 

oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia 

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya; 

4) Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin 

kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi 

kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan 

kelompok lain di dalam masyarakat; 

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan 

yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang 
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mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial 

dasarnya 

5. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang digali pada penelitian ini, akan 

digambarkan pada tabel 1 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 Data dan Sumber Data 

No Masalah yang 

Diajukan 

Data yang Dibutuhkan Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

1. Proses 

pemberdayaan 

di sekolah 

perempuan 

1. Potensi wilayah; 

2. Pengembangan 

kelompok; 

3. Penyusunan 

rencana dan 

pengembangan 

wilayah; 

4. Memonitoring dan 

evaluasi 

partisipatif.  

 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Fasilitator, 

Pemerintah 

Desa 

Srimartani 

dan peserta 

penerima 

manfaat. 

2. Kendala 

pemberdayaan 

1. kendala strukur 

sosial,  

2. kendala minoritas 

unik dan, 

3. kendala mitos. 

 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Fasilitator 

dan peserta 

penerima 

manfaat 

3. Hasil 

Pemberdayaan 

1. Berkurangnya 

penduduk miskin, 

2. Meningkatnya 

pendapatan, 

3. Meningkatnya 

kepedulian 

masyarakat, 

4. Meningkatnya 

kemandirian 

kelompok, dan 

5. Meningkatnya 

kapasitas 

masyarakat dan 

pemerataan 

pendapatan 

perempuan. 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Fasilitator 

dan peserta 

penerima 

manfaat. 
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6. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan purposive dengan teknik bola salju 

(snow balling). Teknik bola salju dilakukan peneliti dalam menentukan 

informan. Jika diurutkan berikut beberapa orang yang dimintai informasi 

mengenai penelitian ini antara lain, Mas Amat Yani, S.IP sebagai informan 

kunci. Dari informan kunci tersebut penulis berhasil mewancarai informan 

lain, diantaranya Mas Abu Sabikis S.TP, Mas Bisri Mustofa Mustofa, Pak 

H. Johar Taukhid, Pak Muhyidin, Mba Suciati, Ibu Atik Susilowati, Ibu 

Mukhlasiyah, Ibu Miyatun, Ibu Siti Ngadawiyah, Ibu Kamti, Ibu Siti 

Alfiyah, Ibu Nani dan Mbah Supinah. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpualan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a.  Wawancara  

   Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan yang 

bertujuan untuk penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan 

dengan yang di wawancarai.
44

 Wawancara telah dilakukan penulis dan 

mendapatkan data yang sebenarnnya sesuai dengan keadaan lapangan 

menurut informan. Selain itu, terjadi kedekatan dan lebih akrab kepada 

informan. 

   Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Artinya 
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wawancara yang dilakukan dengan sudah menetapkan kerangka 

pertanyaan yang akan diajukan kepada Informan. Sehingga, penulis 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan.
45

 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada 

fasilitator dan penerima manfaat atau peserta sekolah perempuan. 

(Lihat pedoman wawancara pada lampiran IV). 

b.  Observasi   

   Observasi adalah cara yang dilakukan seorang penulis untuk 

mengumpulan data dengan pengamatan langsung kelapangan. Teknik 

observasi ini dilakukan observasi sistematis dengan jenis observasi 

partisipan yang terstruktur  yaitu pengamatan yang dilakukan secara 

sistematik, karena penulis telah mengetahui aspek-aspek apa saja yang 

relevan dengan masalah serta tujuan penelitian. 

c. Dokumentasi  

    Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk memperkuat dan dapat menjadi bukti data-data yang 

diperoleh sebelumnya. Penulis melakukan dokumentasi dengan cara 

catatan tulisan, recording, video dan mencari data-data yang sudah 

tercatat seperti peta wilayah, kurikulum sekolah perempuan dan lain-

lain. Dokumentasi dilakukan sejak observasi lapangan sampai turun ke 

lokasi penelitian. 
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8. Teknik Validitas Data 

Teknik validitas data sangat penting dalam sebuah penelitian, yaitu 

untuk membuktikan keaslian data dan membangun cara memperoleh 

kredibilitas atau tingkat kepercayaan. Dalam penelitian ini adalah dengan 

triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

penggunaan sumber, metode dan teori. Penggunaan sumber, metode dan 

teori dapat dicapai melaui langkah sebagai berikut: 

a. Menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipasi untuk 

pengumpulan data. Contohnya pada langkah ini penulis melakukan 

wawancara dan observasi secara langsung dengan ikut berpartisipasi 

pada pertemuan rutin kelompok pedagang warung, kelompok peternak, 

kelompok penjahit, kelompok makanan kecil dan kelompok pedagang 

pasar yang bertujuan untuk mengumpulkan data. 

b. Melakukan uji silang dengan membandingkan hasil wawancara dengan 

hasil observasi. Contoh pada langkah ini penulis melakukan uji silang 

dengan membandingkan hasil wawancara ketika peserta mengatakan 

mendapatkan bantuan mesin penetas telur tetapi tidak ada yang 

digunakan dengan hasil observasi mesin penetas telur yang menjadi 

sarang laba-laba dan tidak ada tanda-tanda telah digunakan. 

Beberapa langkah di atas, sudah dilakukan penulis untuk menguji 

keabsahan data yang akan disajikan dalam penelitian ini.
46
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9. Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Moleong dalam buku 

yang berjudul Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
47

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis data 

model Miles dan Hubermant, yang terkenal dengan model analisis 

interaktif yang terdiri pertama pengumpulan data yaitu dilakukan dengan 

terjun ke lapangan. Data yang diperoleh didapat dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Kedua Reduksi yaitu sebuah proses analisis, 

untuk mengelola kembali data yang masih kasar yang diperoleh dari 

lapangan. Data kasar tersebut kemudian dipilah, dan digolongkan antara 

yang penting dan tidak penting. Bagian yang tidak perlu kemudian 

dibuang. Pada reduksi data ini penulis melakukan ketika proses transkrip 

wawancara, setelah penulis mentraskrip hasil wawancara selajutnya 

penulis pilah sesuai kebutuhan penelitian.  Ketiga Penyajian data 

merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil penelitian di lapangan 

yang tersusun secara tersusun dan mudah difahami. Pada proses ini penulis 

lakukan ketika penyusunan bab III, pada bab ini penulis menyimpulkan 
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beberapa pernyataan dari informan sehingga mudah dipahami oleh 

pembaca.  

Ketiga adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan merupakan proses 

terpenting dari analisis data. Pada tahap penarikan kesimpulan ini 

dilakukan pengukuran alur sebab akibat, menentukan kategori-kategori 

hasil penelitian. Penarikan kesimpulan sebaiknya dapat menjadi jawaban 

dari rumusan masalah yang diajukan oleh penulis. Proses terakhir ini 

penulis lakukan pada bab IV, dengan menjadikan rumusan masalah dan 

dijawab pada bab ini. Penarikan kesimpulan sebaiknya dapat menjadi 

jawaban dari rumusan masalah yang diajukan oleh penulis. Proses terakhir 

ini penulis lakukan pada bab IV, dengan menjadikan rumusan masalah dan 

dijawab pada bab ini. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini di bagi menjadi 4 bab dengan di dalam babnya 

terdapat sub-sub seperti: 

Bab I : Pendahuluan, dalam babI ini akan dibahas mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, krangka teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan.  

Bab II : Pada bab ini penulis memberikan Gambaran umum Sekolah 

perempuan dan gambaran umum PNPM Peduli Lakpesdam NU 

Bantul, yang terdiri dari sejarah singkat, profil lembaga, tugas dan 

fungsi lembaga, kurikulum sekolah, serta struktur kepengurusan 

sekolah perempuan. 

Bab III : Pembahasan, dalam bab ini penulis membahas upaya pemberdayaan 

perempuan yang terdiri dari proses pemberdayaan perempuan, kendala 

serta hasil dari pemberdayaan tersebut. 

Bab IV: Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran yang membangun.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Proses pemberdayaan yang di lakukan oleh Sekolah perempuan PNPM 

Peduli Lakpesdam NU Bantul yaitu mencakup pendataan, 

pengelompokan, penambahan wawasan (pendidikan di sekolah 

perempuan) dan penyapihan. Pendataan meliputi pendataan peserta, 

pendataan pendamping dan identifiksi wilayah yang akan dijadikan 

sebagai tempat sekolah perempuan. Tahap pengelompokan yaitu peserta 

didampingi untuk menganalisis potensi diri dengan SWOT.  Setelah 

menganalisis kemudian peserta dikelompokkan sesuai dengan potensi 

usaha yang telah ditekuni. Tahap penambahan wawasan mencakup 

penyusunan kurikulum dan pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah 

perempuan. Tahap penyapihan, bertujuan memandirikan dan 

meningkatkan taraf hidup kelompok berupa pendampingan dan 

pemantauan yang dilakukan secara terus menerus oleh pendamping. 

2. Hasil dari program sekolah perempuan PNPM Peduli Lakpesdam NU 

Bantul ini belum maksimal. Hal ini disebabkan karena penyapihan yang 

bertujuan agar peserta didik mandiri dalam usaha, kenyataannya belum 

dapat tercapai. Keberhasilan hanya dirasakan oleh peserta yang memiliki 
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modal besar dan memiliki pengalaman dan wawasan yang lebih. 

Sedangkan keberhasilan peserta yang belum memiliki modal dan belum 

memiliki pengalaman serta wawasan luas, hanya berupa perubahan pola 

pikir tentang cara berusaha dan perubahan sikap dalam melakukan usaha. 

Dengan demikian, tujuan program sekolah perempuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa Srimartani  belum 

tercapai dengan baik. 

3. Kendala pada sekolah perempuan lebih pada kendala kurang matangnya 

perencanaan pada pasca pendidikan di sekolah perempuan (penyapihan), 

akses jalan (geografis), permodalan (uang), kurangnya motivasi peserta, 

peserta menjadi ketergantungan dengan uang saku, dan faktor pemberian 

bantuan berupa mesin penetas telur yang kurang tepat. Pemberian bantuan 

tersebut tidak disesuaikan dengan keahlian yang telah dikelompokkan. 

Dengan demikian, peserta tidak dapat melakukan usaha sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Hal tersebut berakibat pada terhambatnya 

usaha secara mandiri yang akan dilakukan oleh para peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan Pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran dari penulis 

adalah: 

1. Kepada Sekolah Perempuan 

a. Pemberian bantuan sebaiknya disesuaikan dengan keahlian yang telah 

dikelompokkan.  
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b. Perlu perencanaan dan rancangan yang baik ketika tidak ada lagi 

anggaran/ dana. 

c. Pendamping sebaiknya memantau dan memberikan pendampingan 

secara terus menerus. 

d. Uang saku sebesar Rp. 50.000,00 sebaiknya diberikan pada akhir 

pendidikan sehingga bisa digunakan untuk penguatan usaha peserta. 

2. Kepada peserta sekolah perempuan 

Peserta sekolah perempuan harus mencoba mengaplikasikan materi 

yang telah didapatkan dari sekolah perempuan, karena kalau hanya 

mengharapkan modal maka akan sulit untuk maju sedangkan modal belum 

tentu turun. 

3. Kepada Menkokesra, PNPM Peduli dan Bank Dunia 

Dalam membuat program pengentasan kemiskinan tidak bisa 

ditarget dan diselesaikan dengan waktu satu tahun setengah. Pengentasan 

kemiskinan dibutuhkan waktu yang lama oleh karena itu dukungan dari 

pemerintah sangat dibutuhkan agar  kemiskinan semakin berkurang. 
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Lampiran I 

A. Wawancara Kepada Fasilator  

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah perempuan? 

2. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah perempuan? 

3. Bagaimana partisipasi atau antusias dalam kegiatan di sekolah 

perempuan? 

4. Bagaimana peran masyarakat dalam kegiatan tersebut? (peran 

maksudnya masyarakat tidak hanya menjadi anggota tapi ikut 

mengembangkan). 

5. Bagaimana perkembangan sekolah perempuan? 

6. Bagaimana proses pemberdayaan di sekolah perempuan? 

7. Sumber dana sekolah perempuan darimana? 

8. Ada gak kuota untuk menjadi  peserta di sekolah perempuan? 

9. Bagaimana Menejement pengelolaan sekolah perempuan? 

10. Bagaimana Pengelolaan Sekolah perempuan? 

11. Ada link gak dari PNPM Peduli? 

12. Kalau ada, apa yang dikerjasamakan oleh PNPM Peduli tersebut? 
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13. Kalau yang sudah berhasil ada penyaluran gak? 

B. Wawancara kepada Peserta Penerima Manfaat 

1. Bagaimana bisa ibu mengikuti program sekolah perempuan? 

2. Seperti apa kondisi ekonomi ibu sebelum mengikuti sekolah perempuan? 

3. Seperti apa usaha pada awal ibu mengikuti sekolah perempuan? 

4. Adakah perbedaannya sekarang bu? 

5. Bagaimana manfaat mengikuti adanya program ini? 

6. Terbantu gak ekonomi keluarga bu? 

7. Apa manfaat yang ibu rasakan setelah mengikuti sekolah perempuan? 

8. Apakah Kendala ibu dalam mengikuti program ini?  

9. Untuk mendapatkan Modal dari PNPM peduli susah atau gak bu? 

10. Digunakan untuk apa modal tersebut bu? 

11. Ada pengawasan atau laporan gak setelah mendapatkan modal tersebut? 

 

 

 

 



Lampiran I 

Peta Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul 
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                Transek TIP dan Warga

LEGENDA :

U

PETA PERMUKIMAN

DAN SEBARAN UTILITAS

DESA SRIMARTANI

xz

&\

&\

&\

&\

$Z

$Z $Z

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z

#S

&V

(X&V

(X
(X

(X&\
&\

$Z

&\

%a
&\

$Z

&\ %a
%a

&\
#

&\
$Z

$Z$Z
&\ xz

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z

$Z$Z

$Z

&\

$Z

UMBULSARI
MOJOSARI

DARAMAN

REJOSARI
PETIR

MUTIHAN

POS PIYUNGAN

KWASEN

KEMBANGSARI

MANDUNGAN

MLOKO

BULUSARI

SANANSARI

WANUJOYO LOR

MUNGGUR

WANOJOYO KIDUL

PIYUNGAN

Kali G

a
w

e

Kali G
a
w

e

Kali Gawe

442000

442000

443000

443000

444000

444000

445000

445000

446000

446000

447000

447000

9
13
30
00

9
13
30
00

9
13
40
00

9
13
40
00

9
13
50
00

9
13
50
00

9
13
60
00

9
13
60
00

Permukiman

Sungai
Jalan
Batas Dusun
Batas Desa

# BKIA
(X Kantor / instansi
#S Kantor Desa
$Z Masjid
xz Pasar
%a Pemakaman
&\ Sekolah
&V TK

Desa Jogotirto

Desa Srimulyo

Desa Ngoro-oro

Desa Sumberharjo

0 1 km0,5



Lampiran II 

 

 

 

KURIKULUM PEMBELAJARAN SEKOLAH PEREMPUAN 

 

 

Program    : PNPM PEDULI  

Tujuan Materi   : Pemberdayaan Masyarakat Marjinal  

Waktu Pelaksanaan  : 10 x Pertemuan (10 x 4 x 50 menit) 

Pelaksana   : Tim PNPM PEDULI Lakpesdam Kab. Bantul 

 

 

I. Deskripsi Mata Program 

Program PNPM Peduli yang dilaksanakan di kabupaten Bantul berfungsi untuk 

memberdayakan warga penerima manfaat atau sasaran, program ini mengambil 

target pada masyarakat petani yang tidak memiliki lahan pertanian. Proses 

penjaringan dan seleksi dengan memanfaatkan kelompok pengajian yang 

diselenggarakan Muslimat di wilayah kecamatan Piyungan. Warga penerima 

sasaran dipilih setelah sebelumnya disaring dengan menggunakan indikator 

yang disusun untuk mengukur komitmen dan kemampuan warga dalam 

mengikuti, patuh dan taat pada peraturan yang dibuat oleh tim dengan tujuan 

keberhasilan program PNPM peduli sesuai arah kebijakan secara nasional. 

 

Menjadi wirausaha atau tidak menjadi wirausaha, sesungguhnya merupakan 

pilihan hidup. Tetapi pilihan yang tidak  didasari atas pemahaman, 

pertimbangan dan pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai apa yang 

akan dilakukan, dapat menjadi awal yang tidak baik jika ternyata pilihan 

tersebut di kemudian hari ternyata keliru. Pilihan menjadi wirausaha merupakan 

alternatif yang paling  menjanjikan untuk kehidupan yang akan datang. 

Sayangnya pilihan menjadi wirausaha ini belum begitu banyak tumbuh di 

kalangan generasi muda kita. Untuk itu membangun jiwa kewirausahaan harus 

terus menerus dilakukan oleh siapapun yang peduli terhadap masa depan 

dirinya, keluarga dan masyarakat.  

 

Intensi menjadi wirausaha yang cukup tinggi, tidak  selalu diikuti oleh perilaku 

wirausaha dalam bentuk mendirikan, mengelola, dan mengembangkan usaha. Di 

sini ada faktor-faktor lain yang menyebabkan mengapa mereka hanya sekedar 

menginginkan tetapi tidak berani ’memulai’ atau ’mewujudkannya’.  

 

II. Tujuan Umum 

Masyarakat setelah menyelesaikan pelatihan ini, diharapkan memiliki semangat 

berwirausaha yang diwujudkannya dalam bentuk perilaku nyata MEMULAI, 

MENDIRIKAN, MENGELOLA DAN MENGEMBANGKAN USAHA. 

 

III. Kompetensi Yang Ingin dicapai dan Materi 

Pelatihan ini  disusun untuk membantu masyarakat perempuan pedesaaan dalam 

rangka membangun jiwa kewirausahaan, mendorong mereka lebih termotivasi 

menjadikan dirinya sebagai wirausaha. Kompetensi umum dari pelatihan ini 



dicapai melalui kompetensi-kompetensi khusus yang tertuang dalam inti materi 

sebagai berikut : 

1. Motivasi Usaha 

2. Prinsip Wirausaha 

3. Menggali Potensi Sumber Daya 

4. Mengelola Modal Usaha 

5. Produksi 

6. Pengelolaan Hasil Produksi 

7. Strategi Pemasaran 

8. Pengembangan Usaha 

9. Bentuk Usaha dan Perizinan 

10. Rencana Tindak Lanjut 

 

 

IV. Strategi Pembelajaran 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, proses pembelajaran dalam pelatihan 

ini menggunakan strategi pembelajaran yang  meliputi : ceramah, diskusi, case 

based learning dan pembelajaran kolaboratif. Pelatihan ini juga akan banyak 

memanfaatkan game/ ice breaking untuk melakukan simulasi. 

 

 

V. Tugas 

Agar masyarakat lebih memahami materi pada pelatihan ini, tim pelaksana akan 

memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang harus dikerjakan sendiri dan 

kelompok seesuai dengan batas waktu yang ditetapkan. 

 

 

VI. Evaluasi dan Indikator Keberhasilan  

Soal ujian terdiri atas beberapa bentuk soal yaitu : betul-salah, mengisi titik-

titik, pilihan  ganda, dan atau essay. Tim pelaksana berhak menggunakan bentuk 

soal yang mana saja sesuai keadaan. 

 



VII. Kurikulum Pembelajaran Sekolah Perempuan 

 

Pertemuan 

Ke : 

(Hari/Tgl) 

Materi &  

Kompetensi yang 

dituju 

Sub Materi Metode Pembelajaran 
Media 

Pembelajaran 

Metode 

Evaluasi 
Narasumber 

1 2 3 4 5 6 7 

 Motivasi Usaha 

1. Sabtu,  

10 Oktober 2012 
Motivasi Usaha : 

Masyarkat bersemangat 

untuk berwirausaha 

1. Kita bisa berhasil 

2. Sifat dan sikap yang harus 

dimiliki pengusaha 

3. Praktek penerapan di usaha 

masing-masing 

1. Talkshow dengan 

menghadirkan pengusaha 

sukses 

2. Diskusi tentang sikap yang 

harus dimiliki untuk berhasil 

di bidang usaha masing – 

masing. 

LCD, 

komputer, 

papan tulis, 

spidol 

Pertanyaan  

Lisan  

1. Pengusaha 

pasir 

2. Penyiar 

radio 

2. Ahad,  

11 Oktober 2012 
Prinsip Wirausaha : 

Masyarakat mengetahui 

Prinsip/ kebutuhan 

utama dalam 

berwirausaha 

1. Pengertian wirausaha, 

prinsip wirausaha 

2. Cara melihat peluang pasar, 

kreativitas, dan inovasi produk  

3. Praktek penerapan di usaha 

masing-masing 

1. Ceramah tentang 

kewirausahaan. 

2. Diskusi kelompok tentang 

peluang pasar, kebutuhan 

kreativitas, dan menciptakan 

produk 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan  

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 

3. Senin,  

12 Nov 2012 
Menggali Potensi SD : 

Mampu menjelaskan 

potensi sumber daya 

yang dimiliki 

1. Mengenali berbagai bentuk 

potensi dalam rumah tangga 

2. Jenis dan bentuk sumber 

daya 

3. Manajemen sumber daya 

manusia 

4. Praktek penerapan di usaha 

masing-masing 

1. Diskusi kelompok tentang 

potensi, dan berbagai jenis 

sumber daya serta bagaimana 

cara memanfaatkannya 

2. Game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 

 Manajemen Usaha Kecil 



4. Selasa,  

13 November 

2012 

Mengelola Modal 

Usaha : 

Mampu menjelaskan 

cara mengelola 

permodalan usaha 

1. Menentukan modal usaha 

2. Bagaimana cara 

mendapatkan modal kerja dan 

yang perlu dimodali 

3. Mengelola modal kerja 

4. Perhitungan keuangan 

5. Praktek penerapan di usaha 

masing-masing 

Ceramah, diskusi dan case 

based learning, game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 

5. Sabtu,  

17 November 

2012 

Produksi : 

Mengelola produksi 

usaha 

1. Menentukan kebutuhan 

stasiun kerja 

2. Merencanakan tata letak 

fasilitas 

3. Menentukan kemampuan 

tingkat produksi 

4. Praktek penerapan di usaha 

masing-masing 

Ceramah, diskusi dan case 

based learning, game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 

6. Ahad,  

18 November 

2012 

Pengelolaan Hasil 

Produksi : 

Mengelola hasil produk 

1. Membuat pengemasan yang 

menarik 

2. Teknik pengawetan 

3. Penataan ruang produk 

4. Menentukan harga produk 

5. Praktek penerapan di 

masing-masing usaha 

Ceramah, diskusi dan case 

based learning, game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 

 Pemasaran Usaha 

7. Selasa,  

27 November 

2012 

Strategi Pemasaran : 

Masyarakat mampu 

menerapkan Strategi 

Pemasaran 

1. Menentukan Segmentasi 

pasar (pasar sasaran) 

2. Menentukan bauran 

pemasaran (5P/ Produk-price-

place-promotion-position) 

3. Menentukan Strategi 

Pemasaran 

Ceramah, diskusi dan case 

based learning, game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 



4. Praktek penerapan di 

masing-masing usaha 

8. Rabu,  

28 November 

2012 

Pengembangan Usaha 

: 
Masyarakat mampu 

mengevaluasi dan 

mengembangkan usaha 

1. Cara mengevaluasi 

kemajuan usaha 

2. Melihat Kelemahan-

kelebihan-peluang-dan 

tantangan 

3. Menentukan target tujuan 

pengembangan 

4. Membuka jaringan usaha 

5. Praktek penerapan di 

masing-masing usaha 

Ceramah, diskusi dan case 

based learning, game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul 

9. Sabtu,  

29 Des 2012 
Bentuk Usaha dan 

Perizinan : 
Masyarakat mampu 

mengenali berbagai 

bentuk jenis usaha dan 

cara mengurus perijinan 

1. Bentuk usaha di Indonesia 

(Pribadi, Persekutuan, 

Perseroan Terbatas) 

2. Usaha Waralaba 

3. Koperasi 

4. Cara mengurus Perijinan 

5. Praktek penerapan di 

masing-masing usaha 

Ceramah, diskusi dan case 

based learning, game 

LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 
 Disperindag

kop Kab. 

Bantul 

 

 Dinas 

Perijinan 

Kab. Bantul 

10. Ahad,  

30 Des 2012 
Rencana Tindak 

Lanjut : 

Masyarakat mampu 

mandiri usaha dan 

bekerjasama berbasis 

komunitas  

1. Tes Hasil Belajar  

2. Praktek perencanaan usaha 

3. Kesepakatan pengembangan 

usaha 

4. Membuat inkubator bisnis 

5. Sinergi, jaringan, dan 

pemasaran 

Seminar LCD, papan 

tulis 

Pertanyaan 

lisan 

Tim PNPM 

Peduli 

Lakpesdam 

Bantul dan 

jajaran terkait 

 

 



VIII. Panitia Pelaksana 

1. Project Officer   : H. Johar Taukhid 

2. Finance Officer  : Amat Yani, S.IP 

3. Community Organizer : 1. Abu Sabikis, STP 

      2. Ahmad Muhsin, S.TP, M.Eng 

4. Supporting Staff  : 1. Bisri Mustofa 

      2. Dasar Widodo 

5. Documentary & Publishing : Eko Haryanto 

6. Pendamping    1. Siti Ngadawiyah 

     2. Miyatun 

     3. Atik 

     4. Mukhlasiah 

     5. Suciati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IX. Penilaian dan Indikator Keberhasilan 

 

Unsur Cara Bobot Skor Maksimal Prosentase 

Pemahaman Penguasaan Materi 

 

20 % 100 20% 

Penerapan pada usaha masing - masing 

 

30 % 100 30% 

Kemajuan Usaha 30 % 100 40% 

Kehadiran Absensi 10 % 100  

(jika kehadiran penuh) 

10% 

Kreativitas Keaktifan diskusi kelompok dan kemampua 

menyampaikan pendapat terhadap persoalan 

yang disampaikan di kelas 

10% 10 Ditambahkan 

pada nilai akhir 

 

Konversi total skor adalah sebagai berikut : 

Nilai A :  >= 80 

Nilai B :  65 - 79 

Nilai C :  45 - 64 

Nilai D :  30 - 44 

Nilai E :  0-29 

 

Catatan : 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 



Pemateri di Sekolah Perempuan PNPM Peduli-Lakpesdam NU Bantul 

No Nama Keahlian 

1 Bapak Sudibyo  Pengusaha material dan Jasa Angkut 

2 Ibu Mukhtar  Pengusaha Kayu dan Mebel 

3 Bapak Llik Setyoko  Peternak  

4 … Penjahit  

5 Disperindagkop kab. Bantul Perindustrian,Perdagangan dan Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah 

6 Dinas perizinan Perizinan Usaha 

7 Bapak Muhyidin Pertanian  

8 Abu sabikis Pertanian  

9 Amat Yani Ilmu Pemerintahan 

10 H. Johar Taukhid Pendakwah  

11 Ahmad Muhsin Dosen dan Teknik Industri 

12 Kyai Lakpesdam Pendakwah  

13   

 



Lampiran III  

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 01. Kunjungan Ibu Hastin dari Pengurus Pusat LAKPESDAM 

Sumber : Dokumentasi Sekolah Perempuan 

 

 

Gambar 02. Proses Pendidikan di Sekolah Perempuan 

Sumber : Dokumentasi Sekolah Perempuan 

 

 



 
Gambar 03. Pertemuan Rutin Kelompok Pedagang Pasar 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 

 
Gambar 04. Pertemuan Rutin Kelompok Peternak 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 
Gambar 05. Kegiatan Pada Kelompok Penjahit 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 
Gambar 06. Kegiatan Pada Kelompok Pedagang Warung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 



 
Gambar 07. Wawancara dengan Bapak Muhidin Ketua Lakpesdam Bantul 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV  

Pedoman Wawancara 

Nama   :……………. 

Usia   : ……………. 

Jabatan  : ……………. 

Tanggal dan waktu : ……………. 

 

A. Wawancara Kepada Fasilator  

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah perempuan? 

2. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah perempuan? 

3. Bagaimana partisipasi atau antusias dalam kegiatan di sekolah perempuan? 

4. Kendalanya apa saja? 

5. Bagaimana peran masyarakat dalam kegiatan tersebut? (peran maksudnya 

masyarakat tidak hanya menjadi anggota tapi ikut mengembangkan). 

6. Bagaimana perkembangan sekolah perempuan? 

7. Bagaimana proses pemberdayaan di sekolah perempuan?Sumber dana 

sekolah perempuan darimana? 

8. Ada gak kuota untuk menjadi  peserta di sekolah perempuan? 

9. Bagaimana Menejement pengelolaan sekolah perempuan? 

10. Bagaimana Pengelolaan Sekolah perempuan? 

11. Ada link gak dari PNPM Peduli? 

12. Kalau ada, apa yang dikerjasamakan oleh PNPM Peduli tersebut? 



13. Kalau yang sudah berhasil ada penyaluran gak? 

B. Wawancara kepada Peserta Penerima Manfaat 

1. Bagaimana awal-awalnya ibu mengikuti program sekolah perempuan? 

2. Seperti apa kondisi ekonomi ibu sebelum mengikuti sekolah perempuan? 

3. Seperti apa usaha pada awal ibu mengikuti sekolah perempuan? 

4. Adakah perbedaannya sekarang Bu? 

5. Bagaimana manfaat mengikuti adanya program ini? 

6. Terbantu tidak ekonomi keluarga Ibu? 

7. Apa manfaat yang ibu rasakan setelah mengikuti sekolah perempuan? 

8. Apakah Kendala yang ibu alami dalam mengikuti program ini?  
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